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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bola voli merupakan salah satu olahraga yang paling digemari di seluruh
dunia, termasuk Indonesia, dari anak-anak hingga orang tua dan dari
masyarakat pedesaan hingga masyarakat perkotaan. Di beberapa negara di
dunia, hampir sebagian besar penduduknya sangat gemar bermain bola voli,
seperti Brasil, Amerika Serikat, Rusia, Polandia dan masih banyak negara
lainnya. Berdasarkan rangking terbaru bola voli dunia yang dikeluarkan FIVB
pada Rabu, 4 Agustus 2021, tim nasional Brasil (Timnas) duduk di peringkat 1
bola voli putra, disusul Polandia dan Rusia. Sementara itu, tim nasional
Amerika Serikat memimpin peringkat bola voli putri FIVB di atas Brasil dan
China.

Indonesia juga merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang
mayoritas penduduknya menyukai bola voli. Prestasi di SEA Games 2019 di
Filipina mengakhiri puasa gelar Indonesia di cabang bola voli indoor putra.
Terakhir, Indonesia meraih medali emas pada SEA Games 2009 di Laos.
Dengan prestasi tersebut, cabang bola voli menyumbangkan dua medali emas,
yaitu bola voli pantai dan bola voli indoor. Selain itu, satu medali perak dari
voli pantai dan satu medali perunggu dari voli indoor.

Permainan bola voli di Indonesia terus berkembang dan menjadi hiburan

bagi masyarakat Indonesia selain sepak bola. Proliga adalah kompetisi bola



voli profesional tahunan di Indonesia. Proliga pertama diadakan pada tahun
2002 dari 1 Februari hingga 7 April 2002 dan diadakan di lima kota, yaitu:
Jakarta, Bogor, Bandung, Yogyakarta dan Gresik. Laga final akan digelar di
Jakarta, tepatnya di Istora Gelora Bung Karno di Kompleks Olahraga Gelora
Bung Karno.

Selain Proliga sebagai ajang kompetisi bola voli profesional di Indonesia,
juga ada perhelatan olahraga nasional di Indonesia yaitu Pekan Olahraga
Nasional 2021 yang akan digelar di Provinsi Papua, Kota Jaya Pura mulai 30
September hingga 12 Oktober 2021. PON merupakan yang terbesar.
perhelatan olahraga di Indonesia karena semua Provinsi juga mengambil slot
untuk mengharumkan provinsi masing-masing dalam bidang olahraga. Pada
cabang olahraga bola voli putra, medali emas diberikan kepada Provinsi Jawa
Barat yang telah menggulingkan Provinsi DKI Jakarta. Medali emas bola voli
putri juga diraih Provinsi Jawa Barat yang menumbangkan Provinsi Jawa
Tengah.

Selain PON, ada juga event olahraga besar di Indonesia yang tak kalah
populer yaitu Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS). POMNAS
adalah ajang olahraga nasional antar provinsi untuk mahasiswa tingkat sarjana
dan diploma di Indonesia. POMNAS diadakan setiap 2 tahun sekali. POMNAS
pertama kali diadakan di Yogyakarta pada tahun 1990. Nomor urut pelaksanaan
selanjutnya didasarkan pada POMNAS pertama. Penyelenggaraan POMNAS
menjadi tanggung jawab Pengurus Pusat Badan Pembinaan Olahraga

Mahasiswa Indonesia (PP BAPOMI). Pada POMNAS terakhir 2019, DKI



Jakarta meraih medali terbanyak dengan 75 medali emas, disusul Jawa Barat 24
emas, dan Jawa Timur 22 emas.

DKI Jakarta sebagian besar atletnya berasal dari Universitas Negeri Jakarta.
Universitas Negeri Jakarta memiliki banyak Klub Olahraga Prestasi (KOP),
salah satunya adalah Klub Olahraga Prestasi Bola Voli Fortius. KOP Bola Voli
Fortius banyak menyumbang pemain untuk DKI Jakarta pada pertandingan
POMNAS 2019, setidaknya ada 11 pemain dari Universitas Negeri Jakarta.
KOP Bola Voli Fortius rutin melakukan latihan setiap hari Senin, Rabu dan
Sabtu pada waktu normal. Namun selama pandemi Covid-19, hampir tidak ada
lagi latihan rutin di kampus. Hal ini membuat banyak atlet Klub Bola Voli
Fortius kembali ke kampung halamannya masing-masing. Tentunya setiap atlet
Klub Bola Voli Fortius memiliki latar belakang lingkungan yang berbeda-beda,
sehingga hal itulah yang dapat mempengaruhi motivasi atlet tersebut untuk
berolahraga di masa pandemi covid-19.

Pada saat pandemi covid-19 KOP Bola Voli Fortius puasa gelar, mulai dari
turnamen regional sampai tingkat nasional. Perbedaan nya cukup siginifikan
dibanding saat sebelum pandemi. Di lain sisi juga kondisi sarana dan prasarana
yang kurang mendukung untuk para atlet melakukan latihan karena lapangan,
net, hingga bola tidak ada yang merawat. Selain itu, saat pandemi juga teknis
latihan yang kurang jelas dan itu mungkin yang menyebabkan salah satu
kurangnya motivasi atlet dalam melakukan latihan.

Dengan penelitian ini, penulis bertujuan untuk menganalisis motivasi

latihan para atlet Klub Bola Voli Fortius selama masa pandemi ini. Penulis juga



berharap agar para pelatih dan atlet dapat mempertimbangkan saran dan
masukan dari penulis setelah mengetahui hasil penelitian ini, guna

meningkatkan kinerja Klub Bola Voli Fortius kedepannya.

. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

1. Masih ada mahasiswa KOP Bola Voli Fortius yang susah untuk latihan
mandiri.

2. Belum diketahuinya tingkat Motivasi Latihan Atlet Klub Bola Voli Fortius
Universitas Negeri Jakarta pada masa pandemi covid-19.

3. Mahasiswa Klub Bola Voli Fortius Universitas Negeri Jakarta menjadi
sasaran utama untuk meningkatkan motivasi latihannya.

4. Penyesuaian mahasiswa terhadap kondisi normal dengan kondisi pandemi
covid-19 belum berjalan lancar.

5. Mengapa atlet kurang termotivasi untuk latihan pada masa pandemi covid-
19.

6. Bagaimana proses latihan yang tepat bagi atlet agar lebih termotivasi untuk

latihan pada masa pandemi covid-19.

. Pembatasan Masalah

Bedasarkan identifikasi masalah diatas perlu adanya pembatasan masalah
dalam penelitian ini agar tidak meluas dan menjadi lebih fokus pada Motivasi

Latihan Atlet Klub Bola Voli Fortius UNJ Pada Masa Pandemi Covid-19.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
Apa yang mempengaruhi kurangnya motivasi latihan atlet Klub Bola Voli
Fortius pada masa pandemi covid-19.
E. Kegunaan Hasil Penilitian
Hasil penelitian diharapkan berguna:
Bagi penulis bertujuan untuk menyelesaikan mata kuliah Skripsi.
Bagi pelatih bertujuan untuk:
1. Mengetahui apa yang meyebabkan kurangnya motivasi atlet untuk
latihan pada masa pandemi covid-19.
2. Mengetahui proses latihan yang tepat pada masa pandemi covid-19
3. Meningkatkan motivasi atlet untuk lebih semangat berlatih.
Bagi atlet bertujuan untuk:
1. Menyampaikan proses latihan yang diinginkan kepada pelatih.
2. Mengetahui apa yang harus dilakukan agar memiliki motivasi

melakukan latihan.



